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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara utuh dan menyeluruh tentang penerapan 
pendidikan karakter pada mata pelajaran sejarah peminatan di SMA Bina Utama Pontianak. Metode 
penelitian yang digunakan deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik penelitian yang digunakan 
teknik komunikasi langsung, komunikasi tidak langsung dan dokumentasi. Alat penelitian panduan 
observasi, panduan wawancara dan dokumen pembelajaran. Hasil penelitian antara lain 1) Rencana 
pembelajaran untuk peserta didik SMA Bina Utama Pontianak yang berorientasi pada penanaman nilai-
nilai karakter peserta didik sudah dibuat dan tersusun dengan baik terwujud dalam silabus. 2) 
Pembelajaran sejarah di peserta didik kelas XII IIS SMA Bina Utama Pontianak menanamkan banyak 
nilai-nilai karakter yang dapat peserta didik pelajari dan ikuti. Dengan mengaitkan nilai-nilai karakter 
pada materi yang diajarkan. Nilai- nilai karakter yang ditanamkan pada peserta didik yaitu: (a) Jujur, (b) 
Disiplin, (c) Kreatif, (d) Komunikatif, (e) Kerja Sama, (f) Cinta Tanah Air, dan (g) Semangat, (h) 
Toleransi, (i) Sopan dan Santun.  3) Faktor penghambat guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter 
peserta didik dapat dilihat dari: (a) Karena karakter yang dimiliki setiap peserta didik berbeda-beda 
sehingga penerimaan penanaman nilai-nilai karakterpun akan berbeda. (b) Faktor latar belakang 
peserta didik yang berbeda-beda dan kebiasaan yang terbawa dari lingkungan masarakat dan 
keluarga. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Karakter 
 
A. PENDAHULUAN 

Kehidupan manusia bergantung pada 
pendidikan. Ini adalah upaya orang-orang yang 
terkait, terarah, dan dirancang untuk 
menciptakan proses belajar dan lingkungan 
yang ideal untuk peserta didik aktif dalam 
pengembangan potensinya yang memiliki jiwa 
spiritual yang baik, cerdas, terampil, mampu 
mengedalikan diri, sopan santun dan berakhlak 
mulia sesuai dengan UU No. 20 tahun 2003. 

Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 
harus mampu mencerdaskan kehidupan 
bangsa dengan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan 
kepribadian dan karakter yang berbudi luhur 
dan sesuai dengan nilai-nilai bangsa Indonesia. 

Pendidikan tidak hanya membuat orang mahir 
dalam bidang tertentu, tetapi juga mengajarkan 
mereka untuk beradaptasi dengan kehidupan 
nasional dan global. Untuk membentuk 
masyarakat yang cerdas, terampil, takwa 
dalam kehidupan berbangsa maka pendidikan 
wajib diberikan kepada seluruh warga Negara 
Indonesia dan pemerintah memiliki kewajiban 
membiayai. Oleh karena itu kualitas pendidikan 
diharapkan dapat mempertahankan identitas 
suatu bangsa. Maka dari itu, pembangunan 
pendidikan nasional dimasa depan 
berdasarkan acuan untuk sumberdaya 
manusia yang seutuhnya dan membangun 
karakter anak bangsa secara maksimal. Salah 
satu komponen penting dalam sistem 

mailto:pujosukino@gmail.com
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pendidikan ialah seorang guru (Andriani, 2012). 
Walaupun sumberdaya di sekolah masih 
kurang atau belum profesional, proses belajar 
tetap dapat berlangsung selama ada guru dan 
peserta didik di sekolah. 

Pendidikan karakter adalah proses 
penanaman, pemberian, dan pembinaan 
karakter guru kepada peserta didik atau 
muridnya. Ini berfungsi sebagai landasan 
utama untuk membangun karakter bangsa. 
(Faizal Chan, dkk., 2019). Sifat, kekuatan 
mental, moralitas, etika, atau watak yang 
membedakan kepribadian adalah karakter 
(Wiyani, 2013:25). Setiap orang memiliki 
karakternya sendiri, dan karakter yang dimiliki 
seseorang akan memengaruhi bagaimana dia 
berinteraksi dan bertindak dikehidupan 
keseharian. Jika tidak ada yang mengawasi 
dan mengarahkannya, karakter seseorang 
dapat secara bertahap berubah karena 
kemajuan teknologi yang mengikuti 
perkembangan waktu. Krisis moral sedang 
terjadi di Indonesia, yang berasal dari 
kurangnya pendidikan karakter yang 
menyebabkan kemerosotan moralitas. 
Menurunnya akhlak atau akhlak individu 
khususnya dikalangan pelajar dalam dunia 
pendidikan merupakan permasalahan serius 
yang perlu diatasi. Ini termasuk perkelahian 
antar peserta didik, penggunaan narkoba, 
perilaku tak tau malu, perilaku kumpul kebo, 
atau seks bebas, serta kehancuran tata krama 
nilai dan norma (Zuriah, 2007:168). Akibatnya, 
peran guru di sekolah menanamkan 
pentingnya mengajarkan anak-anak budi 
pekerti. Kemerosotan karakter yang terjadi 
membuat peserta didik berperilaku buruk, yang 
dapat membahayakan generasi berikutnya. 
Mengajarkan nilai-nilai karakter pada peserta 
didik sangatlah penting bagi guru, apapun 
perannya di sekolah. Dimungkinkan juga untuk 
mencapai nilai peserta didik yang baik. 
Sebagai bagian penting dalam 
penyelenggaraan program pendidikan di 
sekolah, guru mempunyai tanggung jawab 
yang sangat penting untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Seorang guru dapat melakukan 
banyak hal seperti mengajar, membimbing, 
melatih, menasihati, mengubah, menjadi 
panutan dan panutan, bersikap baik hati, 

mengeksplorasi, mendorong kreativitas, 
membangkitkan wawasan, melakukan 
pekerjaan rutin, menyampaikan cerita, menjadi 
aktor, pembebas, pemelihara, penyorot dan 
melakukan penilaian (Juhji, 2016). 

Oleh karena itu, tugas seorang guru 
dalam menanamkan karakter pada peserta 
didik dapat digunakan untuk memperbaiki 
kerusakan karakter dalam dunia pendidikan. 
Guru sebagai pendidik dan teladan bagi nilai-
nilai kehidupan yang dia ajarkan kepada 
peserta didik akan diusahakan untuk 
ditanamkan dalam karakter mereka. Akibatnya, 
guru harus menunjukkan perilaku dan karakter 
yang baik bagi peserta didik untuk berprilaku. 
Pemilihan topik dalam penelitian ini tentunya 
tidak terlepas dari Renstra Penelitian IKIP 
PGRI Pontianak Tahun 2021-2025. Penelitian 
ini menyangkut bidang pendidikan unggulan 
dan pembelajaran inovatif di bidang sosial, 
teknik, ilmu sosial dan humaniora. Secara 
khusus merujuk pada upaya pendidikan dan 
pembelajaran karakter yang berlandaskan nilai-
nilai kebangsaan dan kearifan lokal. 
Permasalahan penelitian ini secara umum 
adalah, bagaimana peran guru dalam 
penanaman nilai-nilai karakter peserta didik XI 
SMA Bina Utama Pontianak dalam 
pembelajaran sejarah? Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan peran guru 
dalam mengenalkan nilai-nilai karakter pada 
peserta didik dalam pembelajaran sejarah di 
kelas XI SMA Bina Utama Pontianak. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif berdasarkan permasalahan 
dan fakta di lapangan. Sebagaimana dijelaskan 
Sujarweni (2014:11), penelitian deskriptif 
adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui nilai setiap variabel, baik tunggal 
maupun ganda. Pada contoh penelitian ini 
penerapan pendidikan karakter di SMA Bina 
Utama Pontianak pada mata pelajaran 
peminatan sejarah, jenis penelitian ini 
menggunakan jenis survei. Menurut Sukardi 
(2015:193), model survei merupakan cara 
terbaik untuk menggambarkan keadaan 
penduduk, untuk memperoleh dan 
mengumpulkan informasi yang asli. Penelitian 
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ini melibatkan guru dan peserta didik yang 
masih aktif di SMA Bina Utama Pontianak. 
Proses observasi, wawancara dan 
dokumentasi digunakan. Lembar observasi, 
pedoman wawancara dan dokumen digunakan 
sebagai alat kerja. Setelah data dikumpulkan, 
tiga komponen analisis, yaitu. reduksi, 
representasi dan inferensi, saling 
mempengaruhi. Analisis data kualitatif 
digunakan. Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik 
(Sugiyono, 2016:84). 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan Pembelajaran yang Memuat 
Nilai-Nilai Karakter di Peserta Didik Kelas XI 
IIS SMA Bina Utama Pontianak 

Perencanaan adalah cara yang 
bermanfaat untuk memastikan operasi berjalan 
dengan baik dan mengambil tindakan 
pencegahan untuk menghindari kegagalan. 
Perencanaan pembelajaran merupakan 
langkah yang sangat penting yang dilakukan 
sekolah dan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar. Perencanaan pembelajaran harus 
dirancang secara efektif dan berkualitas tinggi 
untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dan 
mencapai tujuan dengan sukses. Sebagaimana 
dinyatakan oleh M. Nadlir (2013:339), desain 
pembelajaran berbasis karakter merupakan 
seperangkat bahan dan alat yang diciptakan 
guru untuk mengajar dengan fokus pada emosi 
dan nilai-nilai karakter yang kuat untuk 
ditanamkan kepada peserta didik. Oleh karena 
itu, sekolah dan guru harus membuat rencana 
pembelajaran sebelum memulai kelas. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
disusun sebelum setiap pertemuan dan 
merupakan bagian dari rencana sekolah untuk 
menerapkan nilai-nilai karakter. RPP 
merupakan rencana jangka pendek yang 
tujuannya untuk menilai atau memproyeksikan 
nilai-nilai karakter apa yang ditanamkan 
kepada peserta didik selama pembelajaran 
sejarah. Oleh karena itu, dalam kurikulum yang 
mencakup pendidikan karakter direncanakan 
bagaimana guru mengajar untuk membentuk, 
membina dan mengembangkan karakter 
peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar 
peserta didik. 

Hasil observasi dan wawancara 
menunjukkan bahwa guru mata pelajaran tidak 
hanya bertanggung jawab membuat kurikulum 
yang menanamkan nilai-nilai karakter, tetapi 
sekolah juga bertanggung jawab. Sekolah 
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler 
bagi peserta didik yang mengasimilasi nilai. 
Guru sejarah dapat merancang kurikulum 
sejarah yang menanamkan nilai-nilai karakter 
dengan menyikapi kemampuan dan kebutuhan 
peserta didik berdasarkan kurikulum. Sangat 
jelas bahwa Rancangan Perencanaan 
Pembelajaran (RPP) digunakan oleh guru 
sebagai dasar untuk menjalankan pendidikan 
di kelas. Adapun pernyataan Talibo (2013:4) 
yang menyatakan bahwa perencanaan 
pembelajaran yang baik merupakan peran 
penting bagi guru dalam pekerjaan mereka 
karena merupakan persiapan sebelum 
pembelajaran dimulai dan membantu guru 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran yang baik juga 
berfungsi sebagai pedoman dan standar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 

 
Pembelajaran Sejarah Menanamkan Nilai-
Nilai Karakter pada Peserta Didik XI IIS SMA 
Bina Utama 

Diknas mengatakan bahwa dalam 
pengembangan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa, ada delapan belas (18) nilai 
karakter yang terkandung dalam nilai Pancasila 
yang harus ditanamkan dan dikembangkan 
dalam jati diri peserta didik (Supranono, 2015). 
Kemendiknas, telah diidentifikasi 18 nilai 
karakter yang perlu ditanamkan kepada 
peserta didik yang bersumber dari Agama, 
Pancasila, Budaya, dan Tujuan Pendidikan 
Nasional. Kedelapan belas nilai tersebut 
adalah: 1) religius, 2) jujur, 3) toleransi, 4) 
disiplin, 5) kerja keras, 6) kreatif, 7) mandiri, 8) 
demokratis, 9) rasa ingin tahu, 10) semangat 
kebangsaan, 11) cinta tanah air, 12) 
menghargai prestasi, 13) 
bersahabat/komunikatif, 14) cinta damai, 15) 
gemar membaca, 16) peduli lingkungan, 17) 
peduli sosial, 18) tanggung jawab. Setiap 
institusi pendidikan harus menanamkan 
prinsip-prinsip moral ini. Nilai pendidikan 
karakter tentu akan berbeda-beda disetiap 
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lembaga pendidikan jika diterapkan. Dalam 
pelajaran sejarah di kelas XI IIS SMA Bina 
Utama Pontianak, guru menanamkan nilai-nilai 
karakter kepada peserta didiknya. Dalam 
pembelajaran sejarah, guru menanamkan sifat-
sifat berikut kepada peserta didik: jujur, disiplin, 
kreatif, komunikasi, kerja sama, patriotisme, 
dan semangat.   

Perilaku peserta didik di kelas XI IIS 
mencerminkan nilai-nilai karakter tersebut. Ini 
dapat dilihat dari bagaimana peserta didik 
menjawab tugas-tugas guru dengan 
pengetahuan yang mereka miliki. Banyak 
orang telah menunjukkan perilaku disiplin di 
kelas karena nilai disiplin. Seperti peserta didik 
yang datang ke kelas tepat waktu dan 
mengenakan seragam sesuai peraturan 
sekolah. Ketika peserta didik menyampaikan 
ide-ide mereka dan berkreatif dalam membuat 
video pembelajaran tentang sejarah, mereka 
menunjukkan nilai karakter kreatif di kelas. Nilai 
komunikasi di kelas ditunjukkan oleh interaksi 
antara guru dan peserta didik, pertanyaan 
peserta didik tentang materi pelajaran, dan 
peserta didik yang memahami penjelasan guru. 
Nilai karakter kerja sama di kelas, ditunjukan 
ketika mereka membuat kelompok belajar, 
masing-masing saling memberikan pendapat 
saling membantu dan membagi tugas untuk 
menyelesaikan tugas kelompok. Peserta didik 
menunjukkan nilai-nilai cinta tanah air dengan 
selalu mengikuti upacara bendera dan 
menyanyikan lagu kebangsaan pada hari 
Senin. Peserta didik menunjukkan nilai 
semangat ketika belajar di kelas dan banyak 
yang aktif dan antusias dalam mengamati 
pembelajaran serta mengikuti kegiatan 
sekolah. 

Dalam pembelajaran sejarah, guru 
menggunakan nilai-nilai karakter peserta didik 
untuk menyampaikan materi dengan cara yang 
dapat ditanamkan kepada peserta didik 
sehingga peserta didik tidak hanya belajar 
tentang topik yang berkaitan dengan masa lalu 
tetapi juga dapat membentuk karakter yang 
baik dan bermanfaat bagi kehidupan mereka 
sendiri. Banyak sekali nilai-nilai karakter yang 
dapat ditanamkan pada diri peserta didik 
melalui pembelajaran materi sejarah. Seperti 
yang terlihat dalam sejarah Indonesia pada 

Masa Kemerdekaan yang menanamkan 
patriotisme dan cinta tanah air sejalan dengan 
argumen Sirnayatin (2017). Selain itu, 
pembelajaran sejarah mempunyai manfaat 
yang penting karena memungkinkan peserta 
didik  memperoleh kesadaran akan masa lalu 
sehingga mereka dapat menerapkan nilai-
nilainya dalam kehidupan sehari-hari dan 
memahami pentingnya masa lalu untuk masa 
depan. Kesadaran sejarah juga merupakan 
bagian dari pendidikan karakter karena ketika 
peserta didik sadar akan sejarahnya, maka ia 
dapat menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Sejarah mendorong peserta didik 
untuk berpikir dan belajar tentang peristiwa 
masa lalu. Oleh karena itu, pelajaran sejarah 
sangat efektif untuk membentuk nilai karakter 
peserta didik. 

Pendidikan sejarah dapat 
menghubungkan masa lalu dengan masa kini, 
yang setiap orang, terutama peserta didik, 
dapat melihat secara langsung. Selain itu 
pengajaran sejarah mengajarkan untuk 
meneladani perjuangan para pahlawan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia dari 
penjajah serta menjaga keharmonisan dengan 
berbagai suku, agama, ras, suku dan adat 
istiadat Indonesia. Dari materi kajian sejarah 
perjuangan pahlawan Indonesia meraih 
kemerdekaan. Semangat juang para pahlawan 
dapat digunakan untuk menanamkan karakter 
dan sikap pada diri peserta didik, khususnya 
dalam pembelajaran sejarah. 

 
Faktor Penghambat Guru Sejarah dalam 
Menanamkan Nilai-Nilai Karakter di Peserta 
Didik Kelas XI IIS SMA Bina Utama 
Pontianak 

Tidak semua kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan guru di sekolah dapat berjalan 
dengan baik. Sekolah, khususnya guru dan 
peserta didik, menghadapi sejumlah tantangan 
yang dinilai menghambat implementasi. Hasil 
observasi dan wawancara menunjukkan 
terdapat kendala dalam penerapan nilai-nilai 
karakter pada peserta didik. Hambatan-
hambatan ini dapat berasal dari guru sejarah 
dan dapat berasal dari peserta didik sendiri 
atau dari lingkungan kelas. Dalam kasus lain, 
ditemukan bahwa perbedaan karakter peserta 
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didik yang sudah terbentuk dari faktor 
lingkungan sekitar menyebabkan kesulitan 
menanamkan nilai karakter. Sebagai anggota 
masyarakat sekolah yang kecil, setiap peserta 
didik memiliki karakteristik unik. Mereka harus 
memahami hak dan kewajibannya sebagai 
peserta didik yang harus pergi ke sekolah 
untuk mengikuti pelajaran, mendengarkan 
instruksi guru, dan menghormati dan 
menghargai teman-temannya. Namun, peserta 
didik tidak selalu fokus dan mendengarkan 
guru saat belajar. Akibatnya, mereka sering 
tidak memperhatikan instruksi dan pelajaran 
guru. 

Faiz Aiman,  dkk. (2021:2) menyatakan 
bahwa para ahli pendidikan karakter 
menganggap pendidikan karakter tidak efektif 
dalam membentuk karakter peserta didik. 
Hakam, Guru Besar Pendidikan Nilai dan 
Karakter UPI Bandung, mengatakan salah satu 
penyebab kegagalan pendidikan nilai dan 
karakter (akhlak dan agama) adalah sekolah 
masih fokus memberikan informasi moral 
kepada peserta didik, namun kurang 
pemandangan di kalangan orang-orang yang 
bermoral, dimana peserta didik senantiasa 
melakukan perbuatan-perbuatan moral. 
Menurut hasil wawancara dengan wakil kepala 
bagian kesiswaan, guru sejarah, dan peserta 
didik, serta hasil pengamatan peneliti di kelas, 
ada beberapa hambatan yang menghalangi 
guru untuk menanamkan nilai-nilai karakter 
peserta didik. Hambatan-hambatan ini 
termasuk a) karena karakter yang dimiliki 
setiap peserta didik berbeda-beda sehingga 
penerimaan penanaman nilai-nilai karakterpun 
akan berbeda, b) faktor latar belakang peserta 
didik yang berbeda-beda dan kebiasaan yang 
terbawa dari lingkungan masyarakat dan 
keluarga. 
 
D. SIMPULAN 
1. Perencanaan pembelajaran yang dibuat 

oleh guru sejarah tersebut menunjukkan 
bahwa perangkat pembelajaran telah 
dibuat sebelumnya dan memasukkan 
nilai-nilai karakter yang dapat diajarkan 
kepada peserta didik. Perencanaan 
pembelajaran ini lebih dari hanya 
mengajarkan materi pelajaran.  

2. Pembelajaran sejarah di kelas XI IIS SMA 
Bina Utama Pontianak banyak melahirkan 
nilai-nilai karakter yang dapat dipelajari 
dan diikuti oleh peserta didik. Kaitkan nilai-
nilai karakter dengan materi yang 
diajarkan. Pembelajaran sejarah 
merupakan salah satu cara yang 
digunakan guru sejarah SMA Bina Utama 
Pontianak untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter pada diri peserta didik. Jurusan 
sejarah memberikan peserta didik 
pemahaman tentang sikap di alam. Nilai-
nilai karakter yang ditanamkan pada 
peserta didik adalah: 1) kejujuran, 2) 
disiplin, 3) kreativitas, 4) kemampuan 
berkomunikasi, 5) kerjasama, 6) cinta 
tanah air dan 7) semangat, 8) toleransi, 9) 
sopan dan santun. 

3. Kendala-kendala yang dihadapi sekolah 
maupun guru termasuk dalam penanaman 
nilai-nilai karakter. Bahwa faktor 
penghambat guru dalam menanamkan 
nilai-nilai karakter peserta didik dapat 
dilihat dari: a) karena karakter yang 
dimiliki setiap peserta didik berbeda-beda 
sehingga penerimaan penanaman nilai-
nilai karakterpun akan berbeda, b) faktor 
latar belakang peserta didik yang 
berbeda-beda dan kebiasaan yang 
terbawa dari lingkungan masarakat dan 
keluarga. 
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